
 

 

84  

BAB V 

PENUTUP 

5.1.  Kesimpulan 

1. Hasil analisis longsor dengan menggunakan analisis skoring diperoleh tiga kelas 

kerawanan longsor yaitu kelas kerawanan longsor rendah dengan luas 23 Ha, 

kelas kerawanan longsor sedang dengan luas 178 Ha, kelas kerawanan longsor 

tinggi dengan luas 117 Ha, wilayah pada kelas kerawanan longsor tinggi berada 

pada kemiringan lereng tinggi yakni 30 – 70%. 

2. Hasil dari pengamatan menggunakan drone terdapat kejadian longsor yang 

berpotensi longsor pada wilayah titik longsor A 5,93 Ha, longsor B 0,24 Ha, 

Longsor C 4,08 Ha dan Longsor D 35,82 Ha. Dengan demikian hasil dari yang 

didapatkan dari titik-titik longsor ini bisa diketahui bencana di daerah penelitian 

sangat rawan terhadap potensi longsor Desa Oluhuta. 

5.2. Saran 

 Maksud dari saran pada penelitian ini perlu dikaji lagi mengenai ilmu 

tentang longsor dengan beberapa metode yang digunakan. Pemanfaatan 

menggunakan UAV bisa menghitung volume besaran longsor tapi tidak 

menuntut kemungkinan jika penyebaran longsor akan bertambah besar. Daerah 

penelitian merupakan daerah yang mempunyai dampak buruk terhadap potensi 

longsor yang bisa menyebabkan disepanjang jalan Trans Sulawesi akan 

berakibat sangat buruk, jika tidak di tindaklanjuti akan berdampak buruk bagi 

pengguna jalan Trans Sulawesi sehingga perlu adanya penanganan terhadap 

potensi longsor kembali di daerah penelitian. 
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